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ABSTRACT 

 

Human Papilloma Virus vaccination is one of the premier prevention efforts for protecting 

women of the cervical cancer. Approximately, 70% of the cervical cancer is caused by the 

16 and 18 virus of HPV. The cervical cancer is the most problem that happened in Indonesia 

lately, and 70% of them are found in advanced stadium. The aim of this research is for 

knowing or recognizing the influence of giving information about HPV immunization to the 

women child- bearing age’s knowledge and attitude. This research applies pretest – posttest 

one group design and takes ninety-nine participants of women of child – bearing age as the 

samples. The samples are taken by using “purposive sampling”. And have done in February 

to August 2018 in SeiLangkai Puskesmas, Batam city.  The data has analyzed by using “T- 

Test analysis”. The result of this research indicates the average of the knowledge of women 

child- bearing age is increase. That is proven by the data of the research, in which, before 

the information is given the average of their knowledge is 7, 91 ± SD 1, 67; and its increase 

to 10, 60 ± SD 1, 64 from the total score 15 and increase to 2, 69 after the information is 

given to them. And the average of their attitude before the giving information is 32, 95 ± SD 

4, 02, and it is increase to 38, 04 ± SD 4, 24 from the total score 60 and increase to 5, 09.  

The result of “T- Test “experiment is p-0,000 (p< 0, 05).  The conclusion of this research is 

there is an influence of giving information about HPV Immunization to the women child – 

bearing age’s knowledge and attitude. My suggestion is Respondents are able to increase or 

improve their knowledge and attitude about the benefits of HPV Immunization, and I wish 

they would desire to do the HPV Immunization. 

 

PENDAHULUAN 

Di Provinsi Kepri, dari data pada tahun 

2016 ada sekitar 42 orang yang terserang 

kanker serviks dari 3.360 orang yang 

mengikuti pemeriksaan dini kanker 

serviks. Sementara tahun 2017 hingga Mei 

2017 ada 14 orang yang mengalami kanker 

servik dari 1.246 orang yang melakukan 

pemeriksaan, sedangkan kejadian kanker 

serviks terbanyak adalah di puskesmas Sei 

Langkai Kota batam dari 77 orang yang 

melakukan pemeriksaan sebanyak 14 

orang yang mengalami kanker servik 

sekitar 18% dari 9.656 jumlah wanita usia 

subur  (Noorlizah, 2017).Melihat 

perkembangan jumlah penderita dan 

kematian akibat kanker serviks, 

diperkirakan bahwa sekitar 10% wanita di 

dunia sudah terinfeksi Human Papilloma 

Virus (HPV).Muncul fakta baru bahwa 

semua perempuan mempunyai risiko untuk 

terkena infeksi HPV.Untuk mencegah 

peningkatan frekuensi kanker serviks 

dapat dilakukan berbagai upaya 

pencegahan (Emilia, 2010). 

 

Vaksinasi Human Papilloma virus 

merupakan salah satu upaya pencegahan 

primer untuk melindungi wanita dari 

kanker serviks. Pada tahun 2006, vaksin 

ini dikeluarkan oleh U. S. Food and Drugs 

Administration (FDA) yang sudah 

dinyatakan aman dan efektif untuk wanita 

berusia 9-26 tahun yang belum menikah 
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atau belum aktif secara seksual. Karena 

seperti penyakit Hepatitis dan HIV, 

penyakit kanker serviks ini memiliki 

durasi yang panjang.Wanita bisa terdeteksi 

mengidap gejala kanker serviks pada saat 

mereka masih muda, namun kankernya 

baru berkembang 20 tahun setelah 

terinfeksi.Sementara, diseluruh dunia 

tercatat telah hampir 11 juta dosis sudah 

dipasarkan dan telah digunakan dilebih 

dari 88 negara sejak diluncurkan pertama 

pada juni 2006 (Wijaya, 2010). 

 

Vaksin Human Papilloma virus ini 

diharapkan dapat meningkatkan status 

kesehatan kaum wanita di Negara-negara 

berkembang karena kasus kanker leher 

rahim banyak terjadi di wilayah tersebut. 

Diharapkan, temuan vaksin pencegah 

Human Papilloma virus baru ini dapat 

menyelamatkan ratusan ribu nyawa wanita 

dinegara berkembang, termasuk Indonesia, 

jika diberikan secara efektif.Keberadaan 

vaksin Human Papilloma virus sangat 

penting dalam upaya memerangi kanker 

yang mematikan.Dan merupakan 

terobosan teknologi yang potensial dalam 

program pengendalian kanker, 

pencegahan, pemeriksaan, dan pengobatan 

(Setiati, 2009).Oleh karena itu pencegahan 

primer saat ini semakin 

digalakkan.Pencegahan primer terdiri atas 

dua upaya yakni dengan menghindari 

faktor risiko dan Imunisasi HPV. 

 

Imunisasi HPV merupakan bentuk 

perlindungan spesifik terhadap kanker 

serviks. Tindakan vaksinasi HPV saja 

dapat menurunkan kemungkinan kejadian 

kanker yang lebih besar dibandingkan 

dengan hanya melakukan skrining selama 

dua atau tiga kali seumur hidup dan lebih 

cost effective. Namun tindakan vaksinasi 

HPV yang diberikan saat belum terinfeksi 

HPV dan melakukan skrining kanker 

serviks selama tiga kali seumur hidup 

dapat mengurangi kemungkinan kejadian 

kanker serviks yang lebih signifikan 

walaupun membutuhkan biaya yang lebih 

banyak (Keputusan Menteri Kesehatan RI 

Nomor 796 tahun 2010).Salah satu upaya 

untuk mengatasi masalah tersebut para 

petugas kesehatan harus memberikan 

panyuluhan dan informasi sebanyak-

banyaknya kepada wanita usia subur 

(WUS) bagaimana cara mencegah 

terjadinya penyakit kanker servik 

sehinggan para wanita (WUS) dapat 

mengerti dan memahami tentang manfaat 

imunisasi HPV serta dapat mengambil 

sikap atau tindakan untuk melawan HIV di 

masa mendatang (Depkes RI). 

 

TUJUAN PENELITIAN 

 

Diketahuinya Pengaruh Pemberian 

Informasi Terhadap Pengetahuan Dan 

Sikap Wanita Usia Subur Tentang 

Imunisasi HPV di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sei Langkai Kota Batam Tahun 

2018. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

experimental dengan rancangan pretest-

posttestone group design.Penelitian ini 

dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Sei 

Langkai Kota Batam, waktu Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Februari-Agustus 

2018.Populasi pada penelitian ini adalah 

9.656wanita usia subur dengan jumlah 

sample sebesar 99 responden. 

Pengambilan sample dengan menggunakan 

carapurposive sampling.Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuisioner yang disebarkan kepada 

responden.Hasil penelitian dianalisa secara 

Univariat dan Bivariat menggunakan Uji 

T-Test. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan membagikan 

kuesioner sebelum diberikan informasi dan 

setelah diberikan kuesioner pertama 

responden diberikan informasi tentang 

imunisasi HPV, selanjutnya responden 

diberikan kuesioner kedua yang isi 
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pernyataannya sama dengan kuesioner 

pertama. 

 

Tabel 1 Uji Normalitas Rata-Rata 

Pengetahuan Wanita Usia Subur (WUS) 

Sebelum dan Sesudah Pemberian 

Informasi Tentang Imunisasi HPV. 

 

Variabel N Rerata ± SD p 

Sebelum 99 7,91 ± 1,67 0,069 

Sesudah 99 10,60 ± 1,64  

 

Dari hasil Uji Normalitas data yang 

dilakukan peneliti menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai 

p>0,05 yang berarti bahwa pengetahuan 

wanita usia subur (WUS) sebelum dan 

sudah diberikan informasi yang di uji 

terdistribusi normal, dengan demikian 

dapat dilanjutkan dengan uji T-test. 

 

Tabel 2 Uji Normalitas Rata-Rata Sikap 

Wanita Usia Subur (WUS) Sebelum dan 

Sesudah Pemberian Informasi Tentang 

Imunisasi HPV. 

 

Variabel N Rerata ± SD p 

Sebelum 99 32,95 ± 4,02 0,082 

Sesudah 99 38,04± 4,24  

 

Dari hasil Uji Normalitas data yang 

dilakukan peneliti menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai p> 

0,05 yang berarti bahwa sikap wanita usia 

subur (WUS) sebelum dan sudah diberikan 

informasi yang di uji terdistribusi normal, 

dengan demikian dapat dilanjutkan dengan 

uji T-test. 

 

Tabel 3 Rata-Rata Pengetahuan wanita 

usia subur (WUS) tentang Imunisasi 

HPV sebelumdiberikan informasi  

 

Variabel N Rerata±SD Min-

Max 

Sebelum 99 7,91 ± 1,67 4-14 

 

Hasil analisis pada tabel 3 terdapat skor 

rata-rata pengetahuan sebelum pemberian 

informasi tentang pengaruh pemberian 

informasi terhadap pengetahuan wanita 

usia subur tentang Imunisasi HPV adalah 

7,91 ± SD 1,67. 

 

Tabel 4 Rata-Rata Pengetahuan wanita 

usia subur (WUS) tentang Imunisasi 

HPV sesuahdiberikan informasi  

 

Variabel N Rerata±SD Min-

Max 

Sesudah 99 10,60 ± 1,64 4-16 

 

Hasil analisis pada tabel 4 terdapat skor 

rata-rata pengetahuan sesudah pemberian 

informasi tentang pengaruh pemberian 

informasi terhadap pengetahuan wanita 

usia subur tentang Imunisasi HPV adalah 

10,60 ± SD 1,64. 

 

Tabel 5  Rata-Rata Sikap wanita usia 

subur (WUS) tentang Imunisasi HPV 

sebelumdiberikan informasi  

 

Variabel N Rerata±SD Min-

Max 

Sebelum 99 32,95 ± 4,02 23-42 

 

Hasil analisis pada tabel 5 terdapat skor 

rata-rata sikap sebelum pemberian 

informasi tentang pengaruh pemberian 

informasi terhadap sikapwanita usia subur 

tentang Imunisasi HPV adalah 32,95± SD 

4,02. 

 

Tabel 6  Rata-Rata Sikap wanita usia 

subur (WUS) tentang Imunisasi 

HPVSesudahdiberikan Informasi  

 

Variabel N Rerata±SD Min-

Max 

Sesudah 99 38,04 ± 4,24 26-49 

 

Hasil analisis pada tabel 6 terdapat skor 

rata-rata sikap sesudah pemberian 

informasi tentang pengaruh pemberian 

informasi terhadap sikapwanita usia subur 

tentang Imunisasi HPV adalah 38,04± SD 

4,24. 
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Tabel7 Perbedaan Rata-

rataPengetahuanwanita usia subur 

(WUS) Sebelum dan Sesudah 

Pemberian Informasi 

 

Variabel N Rerata ± SD p 

Sebelum 99 7,91 ± 1,67 0,000 

Sesudah 99 10,60 ± 1,64  

 

Hasil analisis pada table7  terdapat skor 

rata-rata pengetahuan sebelum pemberian 

informasi adalah 7,91 ± SD 1,67 dan 

sesudah pemberian informasi adalah 10,60 

± SD1,64, sehingga mengalami 

peningkatan 2,69. Hasil analisis lebih 

lanjut didapatkan nilai ρ value 0,000 ( ρ 

value< 0,05 ) yang berarti bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara skor rata-

rata pengetahuan sebelum dan sesudah 

pemberian informasi. 

 

Tabel 8 Perbedaan Rata-rata 

Sikapwanita usia subur (WUS) Sebelum 

dan Sesudah Pemberian Informasi  

 

Variabel N Rerata ± SD p 

Sebelum 99 32,95 ± 4,02 0,000 

Sesudah 99 38,04 ± 4,24  

 

Hasil analisis pada tabel 8 terdapat skor 

rata-rata pengetahuan sebelum pemberian 

informasi adalah 7,91 ± SD 1,67 dan 

sesudah pemberian informasi adalah 10,60 

± SD1,64, sehingga mengalami 

peningkatan 2,69. Hasil analisis lebih 

lanjut didapatkan nilai ρ value 0,000 ( ρ 

value< 0,05 ) yang berarti bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara skor rata-

rata pengetahuan sebelum dan sesudah 

pemberian informasi. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan kepada 99 responden diketahui 

nilai rata-rata pengetahuan sebelum 

diberikan informasi sebesar 7,91 ± SD 

1,67 dan nilai rata-rata pengetahuan wanita 

usia subur (WUS) sesudah diberikan 

informasi sebesar 10,60 ± SD 1,64 

sehingga Rata-rata nilai pengetahuan 

wanita usia subur (WUS) sebelum 

diberikan informasi dan sesudah diberikan 

informasi mengalami peningkatan 2,69. 

Dari hasil uji bivariat dengan 

menggunakan T-Test didapatkan hasil p 

0,000 ( p< 0,05 ) dengan demikian Ho 

ditolak yang berarti Ha diterima. 

Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara skor rata-

rata pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan informasi tentang imunisasi 

HPVterhadap peningkatan pengetahuan 

wanita usia subur (WUS) di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sei Langkai Kota Batam Tahun 

2018. 

 

Dari hasil penelitian tersebut didapatkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara pemberian informasi terhadap 

peningkatan pengetahuanwanita usia subur 

(WUS) tentang imunisasi HPV di wilayah 

kerja puskesmas sei langkai kota 

batam.Hal ini sejalan denganteori 

Notoadmodjo (2012) yang menyatakan 

bahwa pengetahuan sesorang dipengaruhi 

beberapa faktor salah satunya 

informasiyang menjadi alternatif 

menyampaikan informasi baik melalui 

media cetak maupun tenaga kesehatan 

seperti melalui kegiatan penyuluhan, 

konseling dan lainnya.  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan kepada 99 responden diketahui 

nilai rata-rata sikap sebelum diberikan 

informasi sebesar 32,95 ± SD 4,02 dan 

nilai rata-rata sikapwanita usia subur 

(WUS) sesudah diberikan informasi 

sebesar 38,04 ± SD 4,24 sehingga Rata-

rata nilai sikap wanita usia subur (WUS) 

sebelum diberikan informasi dan sesudah 

diberikan informasi mengalami 

peningkatan 5,09. Dari hasil uji bivariat 

dengan menggunakan T-Test didapatkan 

hasil p 0,000 ( p< 0,05 ) dengan demikian 

Ho ditolak yang berarti Ha diterima. 

Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara skor rata-

rata sikap sebelum dan sesudah diberikan 
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informasi tentang imunisasi HPVterhadap 

peningkatan sikap wanita usia subur 

(WUS) di Wilayah Kerja Puskesmas Sei 

Langkai Kota Batam Tahun 2018. 

 

Dari hasil penelitian tersebut didapatkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara pemberian informasi terhadap 

sikapwanita usia subur (WUS) tentang 

imunisasi HPV di wilayah kerja 

puskesmas sei langkai kota batam.Hal ini 

sejalan dengan pernyataan hovland (2008) 

perubahan sikap dapat dihasilkan dari 

perubahan pendapat dan hal tersebut 

sangat tergantung  ada atau tidaknya 

respon yang diperoleh oleh responden 

sikap. Hal tersebut berarti, penerimaan 

suatu ide baru sangat tergantung dari 

pemberian informasi yang diberikan oleh 

penyuluh dalam proses penyuluhan. 

Wanita usia subur yang memiliki 

pemahaman dan pengetahuan yang baik 

tentang imunisasi HPV dapat 

menimbulkan perasaan untuk mendorong 

wanita usia subur untuk mengambil sikap 

untuk mengikuti imunisasi Human 

Papiloma Virus (HPV).  

 

Sikap untuk mengikuti imunisasi Human 

Papiloma Virus (HPV) pada WUS  

memiliki beberapa komponen seperti 

komponen kognitif (cognitive) yaitu 

komponen berisi pengetahuan, keyakinan 

atau kepercayaan mengenai sesuatu yang 

berlaku atau yang benar penting bagi 

responden untuk mengambil sikap. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil Penelitian rata-rata pengetahuan 

wanita usia subur sebelum diberikan 

informasi 7,91 ± SD 1,67 dan sesudah 

diberikan informasi 10,60 ± SD 1,64 dari 

total skor 15  mengalami peningkatan 

2,69, dan rata-rata sikapwanita usia subur 

sebelum diberikan informasi 32,95 ± SD 

4,02 dan sesudah diberikan informasi 

38,04 ± SD 4,24 dari total skor 60 

mengalami peningkatan 5,09. 

 

SARAN 

 

Saran agar responden dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap tentang pentingnya 

melakukan imunisasi HPV serta 

diharapkan kedepannya WUS mau 

melakukan imunisasi HPV. 
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